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LATAR BELAKANG

Rob merupakan ancaman masyarakat yang tinggal di

daerah yang berdekatan dengan laut, adanya rob

merupakan suatu perubahan iklim dan pemanasan

global yang perlu diwaspadai akan dampaknya untuk itu

masyarakat memerlukan kemampuan kebertahanan

untuk beradaptasi dengan ancaman tersebut. Desa

Bedono kecamatan Sayung Demak merupakan bagian

dari daerah pesisir pantai Utara Jawa Tengah yang

terkena dampak banjir rob. Banjir rob mAsih sering

terjadi disaat keadaan air laut pasang, mobilitas warga

Desa Bedono tidak dapat berjalan normal pada kondisi

air pasang, karena beberapa area-area vital seperti

jalan juga sering terendam banjir, sebagian rumah

warga juga terendam banjir rob sehingga mengganggu

aktivitas di rumah sehari hari.

Gambar 1: Rumah terkena banjir rob di kecamatan

Sayung Demak. (Tribun Jateng)



PERMASALAHAN

Kondisi banjir rob saat air pasang laut yang setiap tahun
terjadi menjadi masalah masyarakat desa Bedono dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Termasuk menggangu
kenyamanan untuk tinggal didalam rumah karena air
masuk ruangn rumah. Dalam hal ini adaptasi terhadap
kondisi rob merupakan penanganan terhadap dampak
yang tidak dapat dihindari dalam perubahan lingkungan.
Adaptasi menyertakan penyesuaian diri dalam bersikap
terhadap kondisi yang tidak menentu. Dalam hal ini,
adaptasi merupakan penyesuaian dan penanganan
terhadap rob, khususnya adaptasi terhadap pengubahan
rumah tinggalnya. Dari nberbagai penelitian yang telah di
lakukan menyatakan bahwa adaptasi yang paling menonjol
dilakukan masyarakat dalam mengatasi rob adalah dengan
peneinggian lantai rumahnya. Dalam hal ini termasuk di
desa Bedono Kecamatan Sayung telah banyak warga
masyarakatnya yang telah meninggikan lantai rumah dan
mengubah bentuk rumahnya atas biaya swadaya
masyarakat sendiri.

Gambar 2: Rumah terdampak rob di desa

Bedono



TUJUAN

 Salah satu upaya untuk meringankan beban masyarakat

yang terkena dampak rob di Desa Bedono adalah membuat

Desain Prototipe Rumah Panggung yang fleksibel untuk

masyarakat warga Desa Bedono yang tidak mampu.

Prototipe rumah panggung ini diusulkan pada Dinas

Perumahan dan Permukiman Kabupaten Demak dengan

tujuan untuk membantu masyarakat desa Bendono yang

tidak mampu memperbaiki atau membangun rumahnya

sendiri. Biaya pembangunan rumah prototype rumah

panggung ini dengan Dana APBD Kabupaten Demak.

Gambar 3: Rumah baru dengan peninggian

lantai rumah untuk mengatasi kondisi rob.



KONSEP DESAIN PROTOTIPE RUMAH PANGGUNG 

DI DAERAH ROB DI DESA BEDONO

 Rumah panggung yang di rencanakan untuk masyarakat tidak mampu di desa
Bedono di desain dengan ukuran 36 m2, dengan ukuran 6 X 6 m2. Deain prototip
rumah panggung diharapkan dalam pembangunannya melibatkan masyarakat,
termasuk masyarakat berpartisipasi dalam pembangunnanya. Dana untuk rumah
disediakan dari Dinas Perumahan dan Permukiman kabupaten Demak.

 Struktur bangunan rumah panggung menggunakan struktur beton. Pondasi beton
dengan bentuk sumuran dari buis beton, kolom dan balok menggunakan konstruksi
beton. Lantai bangunan dengan rangka baja canal C dengan penutup lantai dari
bahan kalsiboard tebal 2 cm. Kosen pintu dan jendela dari kayu. Daun pintu dari
kayu dan daun jendela dari kayu dan kaca. Rangka atap dari galvalum dan penutup
atap dari genting.

 Rumah panggung didesain fleksibel lantainya untuk menyesuaikan pertambahan
ketinggian air setiap tahun sekitar 5 cm. Lantai rumah panggung di dengan dua
ketinggian yaitu 0.0 cm dan 75 cm. Lantai dibuat panel 1 x 3 m. Total ada 9 panel
lantai. Lantai dapat ditinggikan secara manual oleh penghuni rumah sendiri.



Gambar 4: Denah Prototipe rumah panggung ukuran 6 x 

6  m2. 
Gambar 5: Denah lantai rumah panggung dengan modul

lantai 3.00 X 1.00 m2.



Gambar 6: Denah pondasi sumuran dan balok sloof

beton pada rumah panggung

Gambar 7:  Isometri struktur beton pada rumah

panggung 6 X 6 m2.



Gambar 8: Tampak bangunan rumah panggung dari

depan dan dari samping.



Gambar 9: Perspektif Rumah panggung

ketinggian lantai 0.00 cm.

Gambar 10: Perspektif Rumah panggung

ketinggian lantai 75 cm.
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